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Abstract

In the Hindu tradition in Bali, fire (Agni) has an important role in connecting humans and
God. Fire is used in various religious ceremonies such as yadnya to send prayers or
offerings to the gods. In addition, fire has an important spiritual meaning in religious
ceremonies. One of the main roles of fire is to connect humans with Ida Sang Hyang Widhi
Wasa. Fire also has the function of exorcising negative things that disturb the balance and
sanctity of the ceremony. Apart from that, fire is also believed to be able to cleanse all forms
of dirt, both physical and spiritual. Fire is also seen as a manifestation of Sang Hyang Agni,
one of the main gods in Hinduism who controls the fire element.
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Abstrak
Dalam tradisi Hindu di Bali, api (Agni) memiliki peran penting dalam menghubungkan antara
manusia dan Tuhan. Api digunakan dalam berbagai upacara keagamaan seperti yadnya
untuk mengirimkan doa atau persembahan kepada para dewa. Selain itu, api memiliki
makna spiritual yang penting dalam upacara keagamaan. Salah satu peran utama api
adalah untuk menghubungkan manusia dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Api juga
memiliki fungsi sebagai pengusir hal negatif yang mengganggu keseimbangan dan kesucian
upacara. Selain itu, api juga dipercaya mampu membersihkan segala bentuk kekotoran, baik
itu secara fisik maupun bentuk spiritual. Api juga dipandang sebagai manifestasi dari Sang
Hyang Agni salah satu dewa utama dalam agama Hindu yang megendalikan elemen api.
Kata Kunci: Agni, yadnya

PENDAHULUAN

Api atau Agni adalah salah satu elemen terpenting dalam tradisi budaya Bali.
Masyarakat Hindu Bali memandang api sebagai benda biasa (sekhara) dan agni sebagai
perwujudan kekuatan ketuhanan (niskara), serta menggunakan api dalam berbagai aspek
kehidupan spiritual, sosial, dan budaya. Semua ini menunjukkan betapa pentingnya budaya
api dalam tradisi Bali (Pudja, 2007: 27). Selain digunakan dalam upacara yadnya, api juga
memiliki peran penting dalam upacara kremasi atau ngaben, di mana api dianggap sebagai
sarana untuk menyucikan roh dan membebaskannya menuju alam kedewataan. Tidak
hanya itu, dalam kehidupan sehari-hari, api digunakan dalam kegiatan dapur sebagai
sumber energi untuk memasak dan mematangkan persembahan. Keterkaitan api dengan
aspek-aspek spiritual dan keseharian ini mencerminkan harmoni antara manusia dengan
alam, sebagaimana dijelaskan dalam prinsip Tri Hita Karana

Api merupakan sumber dari segala sarana beryadnya. Hal ini dapat kita lihat bahwa
bilamana tiada adanya api, maka segala sarana upakara tidak aka nada yang menjadi
matang demikian pula halnya matahari senantiasa akan memberikan hidup melalui sinarnya
kepada segala bentuk sarana seperti perpohonan yang akan berbunga dan berbuah. Oleh
karena itu, api dan matahari diakui sebagai simbol kekuatan agung dalam kehidupan, serta
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menjadi bagian tak terpisahkan dari pelaksanaan yadnya dalam upaya manusia menjaga
keseimbangan alam dan kehidupan spiritual.

Dalam kehidupan spiritual, api digunakan pada pelaksanaan dari kelima bagian upacara
Panca Yadnya masyarakat Hindu di Bali, yakni Dewa yadnya, Pitra yadnya, Manusa
yadnya, Rsi yadnya, dan Bhuta yadnya. Hampir tidak ada upacara yadnya yang
dilaksanakan umat Hindu di Bali tanpa melibatkan api, di antaranya dalam bentuk dupa
ataup asepan. Api tidak lepas dari penemuan prosesi kehidupan spiritual dan keagamaan di
Bali. Api mempunyai arti yang sangat penting, khususnya bagi umat Hindu, untuk membantu
pelaksanaan ritual keagamaan, karena merupakan salah satu bentuk perilaku yang
menghormati keagungan Tuhan, termasuk nilai api yang dikandungnya. Api dianggap
sebagai media penghubung antara manusia dengan kekuatan ilahi, serta sebagai sarana
penyucian dalam setiap prosesi upacara. Dalam Dewa Yadnya, api menjadi perantara untuk
mempersembahkan sesajen kepada para dewa, sedangkan dalam Pitra Yadnya, api
digunakan dalam upacara ngaben untuk mengantar roh leluhur ke alam kedewataan. Begitu
juga dalam Manusa Yadnya dan Rsi Yadnya, api digunakan untuk menyucikan dan
memberkati, sementara dalam Bhuta Yadnya, api berperan dalam menyelaraskan hubungan
antara manusia dan alam. Dengan demikian, api tidak hanya berfungsi sebagai elemen fisik,
tetapi juga sebagai simbol spiritual yang mengandung kekuatan pembersihan dan
penyucian, yang menjadi pusat dalam setiap upacara keagamaan di Bali. Dalam buku
Sarasamuscaya yang berisi tentang ajaran agama Hindu, salah satunya yaitu menjelaskan
tentang api dalam kehidupan manusia yang harus dijaga, adapun sloka sarasmuscaya 146,
yang berbunyi:

"Agnihotra hutarh dattarm, yajfiasca hutam havih; sraddham caiva hutarm dattam, trisu
sthanesu yat phalam."

Terjemahan:

Api yadnya, pemberian persembahan (huta) kepada Dewa dalam api (agni), upacara
yadnya, dan persembahan yang dibakar dalam api pada upacara pemujaan kepada
leluhur (sradha) semuanya memberikan pahala yang sangat mulia.

Sloka ini menegaskan bahwa api adalah media utama dalam pelaksanaan yadnya, yang
mencakup persembahan kepada para dewa, leluhur, dan aspek spiritual lainnya. Api tidak
hanya berfungsi sebagai alat fisik untuk membakar persembahan, tetapi juga sebagai
penghubung antara manusia dengan kekuatan ilahi. Api membawa persembahan manusia
kepada para dewa dan leluhur, serta menyucikan segala sesuatu yang terlibat dalam ritual
tersebut, sehingga memberikan pahala atau hasil yang besar bagi mereka yang
melakukannya dengan tulus.

Peran api yang suci dan esensial ini diakui dalam berbagai teks keagamaan Hindu,
termasuk Sarasamuccaya, yang menekankan pentingnya api dalam menjaga hubungan
harmonis antara manusia, alam, dan para dewa melalui ritual keagamaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif melalui studi pustaka dengan
pendekatan teologis. Sumber data yang digunakan meliputi buku-buku literatur dan hasil
penelitian yang membahas tentang sikap welas asih. Teknik analisis data dilakukan dengan
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tahapan reduksi data, mengklasifikasi, mengintepretasi dan memaparkan data dalam bentuk
deskripsi dan analisis. Proses analisis dan tahap verifikasi dilakukan melalui analisis
teoretik, mendiskusikannya dengan teori-teori yang relevan dan menafsirkannya untuk
menggali dan menunjukkan makna penting yang terkandung di dalamnya (Giri dan
Wiratmaja, 2020).

PEMBAHASAN
1. Simbolisasi Api Dalam Agama Hindu
Ritual Hindu penggunaan api sangat penting dan tidak bisa dipisahkan. Api adalah salah
satu unsure alam penyusun alam semesta yang disebut dengan Panca Maha Bhuta dan
pada unsure ini api disebut dengan istilah teja. Teja adalah unsure panas yang menjadi
sumber energy bagi alam semesta manifestasi Ida Sang Hyang Widhi sebagai penguasa api
adalah Dewa Agni. Dewa Agni adalah dewa utama yang banyak disebutkan dalam berbagai
kitab pustaka Rg Veda membahas tentang Dewa Agni. Disebutkan dalam Rg.Veda 1.1.1 :
“Agni mile purohitam
Yadnasya devamrtviyam
Hotaramratnadhatanam”
Terjemahan:
Kami memuja Tuhan sebagaiagni, pendeta utama alam semesta yang melakukan
kegiatan melalui hukum abadi, yang memelihara dan menghidupkan segala yang
bersifat llahi yang cermelang. Dalam sloka ini menjelaskan bahwa Dewa Agni
dinyatakan sebagai purohita yaitu pemimpin sekaligus penerima segala jenis yadnya.
Dewa Agni juga disebut dengan ratnadhatanam yang bermakna pemberi anugrah
terbaik.

Merujuk pada sloka diatas, menekankan bahwa pentingnya Dewa Agni dalam
pelaksanaan ritual dan kehidupan spiritual. Sloka ini menyebut Dewa Agni sebagai purohita,
yang berarti pemimpin atau pendeta utama dalam upacara suci (yadnya), sekaligus
penghubung antara manusia dengan para dewa. Peran Agni sebagai purohita
menggambarkan bagaimana api menjadi perantara yang membawa persembahan manusia
kepada para dewa dan kekuatan ilahi. Selain itu, Agni disebut sebagai "deva-mrtviyam",
yang berarti ia melakukan tugas-tugas suci sesuai dengan hukum abadi alam semesta. Agni
selalu mematuhi dan menjalankan hukum alam serta keteraturan kosmis yang mengatur
dunia, termasuk dalam proses persembahan dan transformasi energi spiritual.

Dewa Agni juga dijuluki ratnadhatanam, yang bermakna sebagai pemberi anugerah
terbaik. Dalam konteks ini, Agni tidak hanya berperan dalam menyampaikan persembahan,
tetapi juga memberi berkah kepada mereka yang melaksanakan upacara suci dengan tulus.
Dengan kata lain, api tidak hanya membawa persembahan ke para dewa, tetapi juga
membawa kembali anugerah ilahi kepada manusia dalam bentuk kebahagiaan,
kesejahteraan, dan kemakmuran.

Penjelasan ini mencerminkan betapa pentingnya peran api, khususnya Dewa Agni,
dalam ritual keagamaan Hindu. Api tidak hanya dianggap sebagai elemen fisik yang
diperlukan dalam yadnya, tetapi juga sebagai kekuatan ilahi yang menyucikan,
menghubungkan dunia manusia dengan alam para dewa, dan memberi anugerah kepada
umat manusia. Oleh karena itu, Dewa Agni dipuja sebagai pemimpin dan penjaga upacara
suci, yang menjaga keseimbangan antara dunia fisik dan spiritual.

Dewa Agni diyakini sebagai putra dari Dewa Bianus dan Dewi Pertiwi yang
personifikasikan dengan penggambaran berambut menyala api berdagu tajam yang
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mengendarai seekor domba betina. Dewa Agni disebut sebagai wahini yang berarti
membakar segala kekotoran dan ketidak sucian baik yang ada di alam semesta maupun di
dalam diri. Dewa Agni dikatakan sebagai hottri (pendeta dari semua pendeta) yang member
segala persembahan dan menghantarkan semua persembahan kepada lda Sang Hyang
Widhi itu sebabnya ritual-ritual Hindu, semua persembahan dimasukan kedalam api
pemujaan dan kemudian asapnya itu memubul kelangit sebagai symbol dari semua
persembahan telah dihantarkan kehadapan Ida Sang Hyang WidhiWasa.

Perkembangan di Nusantara khususnya di Bali terjadi modifikasi dari berbagai
macam jenis media pemujaan khususnya yang menggunakan sarana api. Adapun bentuk-
bentuk media pemujaan dengan api yaitu pasepan, pedipan, dupa, dan api takep. Pasepan
adalah homa yadnya dimana menjadikan api sebagai saksi pelaksanaan ritual penyucian
tempat upacara sekaligus sebagai penerima segala persembahan, padipan adalah lampu
sebagai media pemujaan yang digunakan oleh seorang sulinggih, dupa adalah
persembahan berupa harum-haruman yang dibakar menggunakan api persembahan ini
tersusun dalam 3 (tiga) unsur yaitu: cendana, majegau, dan menyat. Ketiga unsur itu
merupakan symbol dari Sang Hyang Siwa, Sada Siwa, dan Parama Siwa. Sedangkan api
tangkep adalah dua buah serabut kelapa yang dibakar dan saling tumpeng tindih yang
digunakan pada saat pelaksanaan upacara bhuta yadnya.

Api tangkep ini adalah symbol dari energi penyucian dan penyeimbangan energi di
alam semesta. Api sangat penting dalam kehidupan umat Hindu, yang secara tidak
langsung mengacu pada konsep tiga jenis api dalam ajaran Hindu, yaitu Garhapatya Agni,
Dakshinagni, dan Ahavainiya Agni. Ketiga api ini merupakan simbol dari kekuatan sakral
yang harus dijaga dan dipelihara oleh umat Hindu dalam pelaksanaan yadnya atau
persembahan. Hal ini senada dengan sloka Sarasamuccaya 254, sebagai berikut:

Trayo dharmaskandhah,
Yajfio’dhyayanarh danam iti prathamam;
tapa eva dvitiyam,
trtiyarn brahmacaryam iti.

Terjemahan:
Ada tiga pilar utama dari dharma, yaitu yajiia (persembahan suci), adhyayana
(pembelajaran suci), dan dana (amal atau pemberian), yang pertama. Yang kedua
adalah tapa (pengendalian diri), dan yang ketiga adalah brahmacarya (disiplin
kesucian)."

Sloka tersebut mengajarkan tiga kewajiban utama yang mendasari praktik spiritual
Hindu, di mana salah satunya adalah yajfia atau persembahan suci, yang sering kali
dilakukan dengan menggunakan api sebagai media utama. Dalam konteks ini, yajfia
melibatkan pemeliharaan dan penyucian tiga jenis api, yang merupakan kewajiban bagi
seorang pemuja. Melalui api tersebut, manusia terhubung dengan kekuatan ilahi, dan
penyucian api menjadi simbol penyucian diri dalam usaha memuja Tuhan. Selain itu, api
juga dapat dikaitkan dengan konsep Tri Agni, yaitu tiga jenis api dalam tubuh manusia:
Kunda Agni (api di dalam perut atau sistem pencernaan), Dewa Agni (api dalam ritual atau
persembahan), dan Jatara Agni (api kehidupan). Masing-masing api ini harus dipelihara dan
dijaga sebagai bagian dari kewajiban spiritual untuk mencapai keseimbangan dalam
kehidupan dunia dan hubungan dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Pentingnya menjaga
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api sebagai simbol suci dalam kehidupan spiritual umat Hindu, serta pemujaan yang
dilakukan melalui yajfia dan perilaku yang benar.

Peranan api dalam upacara baik berupa dhupa dipasepan (padupan), api tangkep
dan lainnya sangat menonjol, untuk penyucian, menghalau roh-roh atau mendatangkan
pengaruh-pengaruh yang baik karena api sebagai pengantar, pemimpin upacara dan
sebagai saksi. Dalam melakukan upacara atau ritual yang menggunakan dupa, Adapun
mantra untuk menghidupkan dupa:

Om Am dhupa-dhipa astray namah.
Terjemahan:
Om, sujud kepada A (m), dhupa (dan) dipa, asta (itu)

Makna dalam matram itu menyebutkan bahwa dhupa (dupa) wangi-wangian atau
astangi yang dipakai dalam upacara dan untuk menyelesaikan upacara. Baik dhupa maupun
dipa, yang merupakan alat penting dalam upacara. Dhupa adalah lambang Akasa-tattwa
dan dipa merupakan Sakti-tattwa.

Kedua elemen ini, dhupa dan dhipa, merupakan bagian tak terpisahkan dari setiap
upacara suci dalam agama Hindu. Dhupa menyimbolkan penyucian dan hubungan dengan
alam semesta, sementara dhipa adalah lambang cahaya pengetahuan serta kehadiran
kekuatan ilahi yang membimbing umat manusia. Keduanya, secara bersama-sama,
menyempurnakan upacara dan memperkuat ikatan spiritual antara manusia, alam semesta,
dan Tuhan. Mantra ini memuja pentingnya dhupa dan dhipa dalam setiap persembahan suci
sebagai simbol dari unsur alam dan kekuatan ilahi, yang berperan dalam menyucikan dan
menerangi jalan kehidupan spiritual.

2. Fungsi Api Dalam Ritual Hindu

Setiap manusia di dunia ini dapat melihat api dari berbagai perspektif sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhannya. Dalam hal ini, api dapat dipahami dalam dua bentuk:
sebagai tanda dan sebagai symbol (Subidya, dkk, 2018: 205). Sebagai tanda, api
merupakan bagian dari “dunia fisik” yang berfungsi sebagai operator dengan substansi yang
nyata, seperti dalam penggunaannya untuk memasak, menghangatkan, atau dalam ritual
keagamaan. Sementara itu, sebagai simbol, api masuk dalam “dunia makna” manusia yang
berfungsi sebagai designator, mewakili berbagai konsep yang lebih dalam seperti
kehidupan, pembersihan, dan transformasi. Dengan demikian, api tidak hanya memiliki
peran praktis dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga menyimpan makna yang kaya dan
kompleks yang dapat diinterpretasikan sesuai dengan pengalaman dan konteks individu.

Fungsi api juga meliputi aspek sosial dan kultural, di mana api sering kali menjadi
pusat dalam pertemuan dan ritual komunitas, seperti dalam upacara keagamaan yang
memperkuat ikatan sosial. Selain itu, api memiliki peran penting dalam proses pengolahan
makanan, yang tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik tetapi juga menjadi bagian dari tradisi
dan budaya kuliner. Dengan demikian, api tidak hanya memiliki peran praktis dalam
kehidupan sehari-hari, tetapi juga menyimpan makna yang kaya dan kompleks yang dapat
diinterpretasikan sesuai dengan pengalaman dan konteks individu, sekaligus memperkaya
hubungan sosial dan budaya dalam masyarakat. Adapun fungsi api dalam ritual agama
Hindu yakni :

1. Fungsi api sebagai saksi upacara keagamaan
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Semua sarana api yang digunakan dalam upacara agama Hindu, seperti dhupa, dipa,
api takep, pasepan, dan api tetimpug, berfungsi sebagai saksi dan pemimpin dalam
pelaksanaan upacara tersebut. Setiap elemen api ini memiliki makna dan peran spesifik, di
mana dhupa (dupa) dan dipa (lampu) adalah simbol yang paling umum. (Salendra, 2016: 6).
Dalam konteks ini, dhupa tidak hanya menghasilkan aroma yang wangi, tetapi juga
berfungsi untuk menyucikan ruang upacara dan menciptakan suasana yang sakral.
Keberadaan api dalam berbagai bentuk ini menciptakan ikatan spiritual antara umat dengan
yang ilahi, menjadikannya sebagai bagian integral dari setiap ritual.

Dalam pelaksanaan persembahyangan, api dhupa digunakan sebagai saksi yang
mewakili niat dan harapan umat. Api ini berfungsi sebagai perantara yang menghubungkan
manusia dengan Tuhan, memperkuat dimensi spiritual dalam setiap doa dan persembahan.
Dengan menyalakan dhupa, umat Hindu menunjukkan rasa hormat dan penghormatan
kepada Ida Sang Hyang Widhi, menciptakan ruang yang penuh dengan energi positif dan
kesucian.

Asap yang dihasilkan dari pembakaran dhupa melambangkan arah pikiran umat yang
mengarah kepada Ida Sang Hyang Widhi, yaitu Tuhan yang Maha Esa. Asap ini diibaratkan
sebagai jembatan yang menghubungkan dunia fisik dengan akasa (langit) yang lebih tinggi,
membawa doa dan harapan dengan penuh kesucian. Dengan demikian, api dalam semua
bentuknya berfungsi tidak hanya sebagai elemen fisik, tetapi juga sebagai simbol spiritual
yang memperkuat hubungan antara manusia dan Tuhan, serta menuntun umat dalam
perjalanan spiritual mereka. Dalam sloka Yajurveda XVII.71, sebagai berikut:

Agne sahasraksa satamurdhan,

satam te pranah sahasrar vyanah..

Terjemahan:

Ya Sang Hyang Agni, Engkau memiliki ribuan mata dan kepala. Kemampuan-Mu tidak

terkira banyaknya. Engkau memiliki ratusan prana dan vyana (yakni tenaga-tenaga).

(Titib, 2020: 541).

Sloka diatas menggambarkan kekuatan dan keagungan Dewa Agni dalam tradisi Hindu.
Dengan istilah "ribuan mata dan kepala," sloka ini menekankan kemampuan Agni untuk
melihat dan memahami segala hal, menunjukkan penguasaan-Nya yang meliputi seluruh
alam. Agni bukan hanya sekadar elemen fisik, tetapi juga melambangkan kesadaran dan
perhatian yang tidak terbatas terhadap dunia, termasuk setiap tindakan dan pikiran manusia.
Hal ini mengimplikasikan bahwa Agni hadir dalam setiap aspek kehidupan dan menjadi
saksi atas segala kegiatan yang dilakukan oleh umat manusia.

Penyebutan "ratusan prana dan vyana" menunjukkan bahwa Agni tidak hanya memiliki
keberadaan yang fisik, tetapi juga merupakan sumber energi vital dalam kehidupan. Prana
dan vyana merujuk pada berbagai bentuk energi yang mengalir dalam tubuh dan alam
semesta. Dengan demikian, sloka ini menekankan peran Agni sebagai kekuatan pendorong
yang memberikan kehidupan, mengalirkan energi, dan mendukung semua aspek eksistensi.
Dalam konteks upacara keagamaan, pengakuan terhadap kekuatan Agni ini menegaskan
pentingnya peran api sebagai penghubung antara dunia fisik dan spiritual, serta sebagai
simbol pembersihan dan pengorbanan dalam setiap ritual.

2. Fungsi Api sebagai pembasmi percemaran.
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Pemakaian api sebagai sarana upacara, maka diperlukan sarana api yang telah suci.
Atau sarana yang akan digunakan perlu di sucikan terlebih dahulu, mengingat fungsi api
adalah sebagai pembasmi segala kekotoran (Heriyanti, 2020: 75). Pemakaian api sebagai
sarana dalam upacara keagamaan sangat penting, karena api dianggap memiliki sifat
penyucian yang kuat. Sebelum digunakan dalam ritual, sarana api harus dalam keadaan
suci. Hal ini mencakup berbagai elemen seperti dhupa (dupa), dipa (lampu), dan api yang
digunakan dalam upacara. Kesucian sarana ini sangat krusial karena keberadaan api
sebagai alat yang membasmi segala kekotoran simbolis dan fisik. Dalam tradisi Hindu,
setiap upacara diharapkan dapat menjalin hubungan yang lebih dekat antara manusia dan
Tuhan, sehingga sarana yang digunakan perlu diupayakan untuk mencapai keadaan suci.

Proses penyucian sarana api tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga
melibatkan niat dan konsentrasi umat yang melaksanakan upacara. Penyucian ini bisa
dilakukan melalui berbagai ritual, seperti pengucapan mantra atau upacara pembersihan
sebelum api dinyalakan. Dengan mempersiapkan sarana api dalam keadaan suci, umat
Hindu meyakini bahwa setiap doa dan persembahan yang dipanjatkan akan diterima
dengan baik oleh Tuhan. Oleh karena itu, ritual penyucian menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari pelaksanaan upacara, memperkuat makna dan tujuan dari ritual itu sendiri.

Fungsi api sebagai pembasmi segala kekotoran memiliki makna yang mendalam
dalam konteks spiritual dan ritual. Dalam tradisi Hindu, api dianggap sebagai agen
pembersih yang mampu menghilangkan kotoran fisik dan simbolis. Ketika dinyalakan, api
menciptakan energi yang dapat membakar segala sesuatu yang dianggap negatif, seperti
ketidaktahuan, emosi negatif, dan pikiran jahat. Dalam setiap upacara, nyala api menjadi
simbol transformasi, mengubah sesuatu yang tidak bersih menjadi bersih dan suci, serta
membantu umat dalam mencapai keadaan spiritual yang lebih tinggi. Lebih jauh lagi, api
juga berfungsi sebagai penghubung antara dunia fisik dan spiritual. Asap yang dihasilkan
dari pembakaran simbolik membawa doa dan harapan umat kepada Tuhan, mengantarkan
niat baik dalam bentuk yang lebih murni. Dengan demikian, keberadaan api dalam setiap
ritual tidak hanya berfungsi sebagai alat, tetapi juga sebagai representasi dari proses
pembersihan yang penting bagi perkembangan spiritual. Dalam konteks ini, penggunaan api
mencerminkan usaha umat untuk melepaskan diri dari segala beban negatif dan
mendekatkan diri kepada yang ilahi, menciptakan ruang suci bagi penghayatan spiritual
yang lebih dalam. Kitab Rg.Veda VI.16.34, yakni:

Agnir vrtrani janghanat
Terjemahan:
Api menghancurkan pencemaran (Titib, 2020: 357).

Sloka tersebut menjelaskan bahwa api diidentifikasi sebagai kekuatan yang mampu
menghancurkan pencemaran, yang dapat berarti segala bentuk ketidaksucian, baik yang
bersifat fisik maupun simbolis. Pencemaran ini dapat muncul dari berbagai sumber, seperti
pikiran negatif, emosi buruk, atau tindakan yang tidak selaras dengan nilai-nilai spiritual.
Dengan sifatnya yang membakar, api menjadi simbol dari kekuatan transformasi yang
menghilangkan semua yang tidak murni, menciptakan ruang yang layak untuk melakukan
persembahan dan ritual kepada yang /llahi.

Selanjutnya, dalam praktik keagamaan, kehadiran api dalam upacara memiliki makna
yang sangat dalam. Api tidak hanya berfungsi sebagai elemen fisik yang dibakar, tetapi juga
sebagai perantara antara dunia manusia dan dunia spiritual. Dalam setiap ritual, nyala api
menjadi saksi dari niat dan harapan umat, mengantarkan doa dan persembahan mereka
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kepada Tuhan. Proses pembakaran ini menciptakan pengalaman spiritual yang kuat, di
mana umat merasakan kehadiran yang ilahi dan melepaskan diri dari segala beban negatif,
mencapai kesucian yang lebih tinggi dalam penghayatan mereka. Dengan demikian, sloka
ini menekankan bahwa api memainkan peran sentral dalam kehidupan spiritual umat Hindu.
Selain berfungsi sebagai simbol pembersihan, api juga menjadi jembatan yang
menghubungkan berbagai aspek kehidupan, baik fisik maupun spiritual.

Pemahaman akan kekuatan api sebagai pembasmi pencemaran menjadi bagian integral
dari pelaksanaan upacara, memberikan makna yang lebih mendalam pada setiap ritual yang
dilakukan. Akhirnya, pengakuan akan peran vital api dalam tradisi spiritual ini mengajak
umat untuk lebih menghargai dan memanfaatkan elemen ini dalam perjalanan mereka
menuju pencerahan dan kedekatan dengan Tuhan.

3. Fungsi api sebagai simbol keindahan

Api secara fisik sudah memiliki keindahan tersendiri. Hal ini dapat dilihat dari gradasi
cahaya dan warna yang ditimbulkan dari perbedaan kualitas panasnya (Subidya, 2018:
211). Gradasi cahaya yang memancar dari api menciptakan spektrum warna yang
bervariasi, mulai dari merah, oranye, kuning, hingga biru, tergantung pada intensitas panas
yang dihasilkannya. Perbedaan suhu ini menciptakan sebuah fenomena visual yang indah,
menjadikan api sebagai elemen yang menarik perhatian dan menghadirkan perasaan
kagum terhadap keagungan alam. Bahkan dalam berbagai kebudayaan, nyala api sering
digunakan sebagai elemen dekoratif dalam upacara atau acara keagamaan untuk
menambah unsur keindahan dan kekhidmatan.

Keindahan api juga memiliki makna simbolis dalam berbagai tradisi spiritual, termasuk
dalam agama Hindu. Api dianggap sebagai manifestasi dari energi Tuhan yang
mencerminkan pencerahan, kemurnian, dan transformasi. Nyala api dalam upacara
keagamaan tidak hanya dipandang sebagai sesuatu yang menyala secara fisik, tetapi juga
simbol dari keindahan ilahi yang tidak terbatas. Melalui simbolisme api, umat merasakan
kehadiran Tuhan yang tidak hanya memberi kekuatan dan pembersihan, tetapi juga
menciptakan keindahan dalam kehidupan spiritual mereka. Nyala api dalam ritual dan
persembahan adalah wujud dari harmoni dan keseimbangan alam yang indah dan penuh
makna.

Api yang membara secara halus menggambarkan perubahan dari satu bentuk ke
bentuk lainnya, baik itu dalam aspek fisik maupun spiritual. Dalam ritual, nyala api menandai
perubahan dari kotoran menjadi kebersihan, dari gelap menjadi terang, dan dari
ketidaktahuan menjadi pencerahan. Keindahan api ini tidak hanya dapat dilihat secara kasat
mata, tetapi juga dirasakan melalui perenungan tentang proses alami yang penuh makna
dan simbolis. Dengan demikian, api tidak hanya membawa fungsi estetika, tetapi juga
menjadi pengingat akan keindahan dalam setiap proses transisi dalam kehidupan, baik
secara lahiriah maupun batiniah. Dalam Rg Veda 1.97.1:

Agnir jyotir varunasya ketur mitrasya yamann visnoh
Terjemahan:
Api adalah cahaya (jyoti) dan tanda (simbol) dari Varuna, Mitra, dan Wisnu.

Sloka ini menyatakan bahwa api atau Agni disebut sebagai "jyoti," yang berarti
cahaya, dan juga sebagai "ketu,” yang berarti tanda atau simbol. Api dipandang sebagai
lambang dari kehadiran dan kemuliaan para dewa seperti Varuna, Mitra, dan Wisnu, yang
semuanya memiliki aspek pencerahan dan keindahan. Agni bukan hanya elemen fisik yang
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memberikan cahaya, tetapi juga sebagai medium yang menghubungkan manusia dengan
dimensi spiritual yang lebih tinggi melalui kemuliaannya yang bercahaya.

Keindahan api tidak hanya dilihat dari penampilannya yang memancar dengan
berbagai gradasi cahaya dan warna, tetapi juga dari fungsinya sebagai sumber cahaya yang
membawa pencerahan dalam kegelapan. Dalam konteks spiritual, api menjadi simbol dari
kesadaran ilahi yang menghilangkan ketidaktahuan dan memberikan pencerahan kepada
mereka yang mencarinya. Agni, sebagai simbol cahaya, dianggap sebagai pemimpin yang
membimbing manusia melalui jalur kehidupan yang penuh tantangan, menyinari jalan
mereka dengan kebijaksanaan dan pengetahuan. Keindahan ini tidak hanya terbatas pada
aspek fisik, tetapi juga mencakup kualitas batin dan spiritual yang lebih mendalam.

Api juga memiliki sifat pembersihan, yang menjadikannya simbol keindahan dalam
bentuk kemurnian. Keindahan api tidak hanya terletak pada cahaya yang terlihat, tetapi juga
pada kemampuannya untuk membasmi segala kekotoran dan ketidaksempurnaan. Dalam
berbagai upacara keagamaan, nyala api dianggap sebagai alat untuk membersihkan pikiran,
hati, dan tindakan dari segala unsur negatif. Oleh karena itu, api melambangkan
transformasi, di mana segala sesuatu yang kotor atau tidak suci dibersihkan, sehingga
menghasilkan keindahan yang baru dan murni. Inilah keindahan yang lahir dari proses
pembersihan dan penyucian, yang merupakan aspek penting dari kehidupan spiritual. Sloka
ini mengingatkan kita bahwa keindahan sejati tidak hanya terletak pada hal-hal yang bersifat
fisik, tetapi juga pada hal-hal yang lebih dalam, seperti cahaya pencerahan, kemurnian, dan
transformasi spiritual. Api menjadi simbol dari keindahan yang melampaui materi,
menghadirkan kesadaran ilahi yang tidak hanya mengubah dunia di sekitar kita, tetapi juga
diri kita sendiri.

3. Makna api dalam peranan umat Hindu

Upacara keagamaan, seperti Yadnya dan Homa, api digunakan untuk menyampaikan
doa, persembahan, dan niat suci kepada Sang Hyang Widhi Wasa. Api dianggap mampu
menghubungkan alam manusia dengan alam para dewa, sehingga segala bentuk
persembahan yang dilemparkan ke dalam api dianggap mencapai tujuan spiritual tertinggi.
Nyala api dalam ritual mencerminkan kehadiran Tuhan yang menyucikan dan memberkahi
umatnya.

Selain menjadi simbol perantara, api juga memiliki makna sebagai kekuatan
transformasi. Dalam konteks spiritual, api membakar segala bentuk ketidakmurnian, baik
dalam bentuk fisik maupun batin.

Umat Hindu percaya bahwa api dapat membersihkan jiwa dan pikiran dari segala
pengaruh negatif, seperti ego, amarah, dan keinginan duniawi (Raka, 2021: 98). Hal ini
tercermin dalam berbagai ritual penyucian yang menggunakan api sebagai sarana utama
untuk membersihkan diri dari dosa dan kesalahan, sehingga seseorang dapat mendekatkan
diri kepada Tuhan dengan hati yang murni. Api juga melambangkan cahaya pencerahan
dalam tradisi Hindu. Kehadirannya dalam upacara keagamaan tidak hanya sebagai simbol
fisik, tetapi juga sebagai representasi dari cahaya ilahi yang menghilangkan kegelapan dan
ketidaktahuan. Dalam banyak teks suci Hindu, api sering dikaitkan dengan kebijaksanaan,
kesadaran, dan pencerahan spiritual. Oleh karena itu, api memiliki peranan yang sangat
penting bagi umat Hindu, baik dalam praktik ritual sehari-hari maupun sebagai simbol
kekuatan suci yang membimbing mereka menuju jalan kebenaran dan kebijaksanaan.
Dalam Rgveda VIII. 102. 9, yakni:

ayam visva abhi sriyo
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agnir devesu patyate

Terjemahan:
Api memiliki semua jenis (segala macam) khasiat, makasari itu, ia mendominasi
(menguasai) semua para dewa (yakni zat-zat). (Titib, 2020: 538)

Merujuk pada sloka diatas bahwa menekankan peran penting api (Agni) sebagai
elemen yang memiliki semua jenis khasiat dan mendominasi para dewa serta zat-zat alam
semesta. Dalam konteks spiritual Hindu, Agni tidak hanya berfungsi sebagai elemen fisik
yang dapat dilihat, tetapi juga memiliki dimensi metafisik yang mendalam. Sebagai simbol
energi ilahi, Agni menguasai berbagai aspek kehidupan, dari penciptaan, pemeliharaan,
hingga penghancuran, yang semuanya terintegrasi dalam siklus kosmis. Api, dalam sloka
ini, dianggap memiliki kemampuan untuk menghubungkan dunia manusia dengan para
dewa melalui kekuatannya yang luas dan menyeluruh.

Peran api dalam upacara keagamaan Hindu mencerminkan pandangan ini. Agni,
sebagai medium dalam ritual Yadnya, tidak hanya berperan sebagai alat untuk membakar
persembahan, tetapi juga sebagai sarana untuk mentransfer energi persembahan dari
manusia ke dunia ilahi. Agni menguasai persembahan yang diberikan kepada para dewa,
bertindak sebagai mediator utama. Ini menjadikan api sebagai entitas yang sangat dihormati
dalam kehidupan keagamaan umat Hindu, karena kehadiran Agni melambangkan
keterkaitan antara dunia fisik dan dunia spiritual. Semua zat yang dipersembahkan melalui
api dianggap suci karena melalui api itulah zat tersebut mencapai alam yang lebih tinggi dan
diterima oleh para dewa.

Sebagai elemen yang dominan, Agni melambangkan kekuasaan ilahi yang tidak
terbatas. Dalam sloka ini, penguasaan Agni terhadap para dewa atau zat-zat alam
menunjukkan bahwa kekuatan Agni tidak hanya terbatas pada manusia, tetapi juga pada
seluruh elemen alam semesta. Api memiliki peranan yang mendalam dalam menjaga
keseimbangan kosmik melalui kemampuannya untuk mentransformasikan segala sesuatu
menjadi bentuk yang lebih murni. Oleh karena itu, api tidak hanya merupakan simbol dari
kekuatan dan cahaya, tetapi juga lambang dari harmoni kosmis dan hubungan antara yang
fana dan yang abadi. Sloka ini memperkuat pandangan bahwa api (Agni) dalam tradisi
Hindu memiliki makna yang lebih luas dari sekadar elemen fisik. la adalah entitas ilahi yang
memiliki kekuasaan penuh atas kehidupan dan ritual, serta berperan sebagai jembatan
antara manusia dan Tuhan. Api adalah simbol dari kemurnian, transformasi, dan hubungan
spiritual yang menghubungkan berbagai dimensi keberadaan.

KESIMPULAN

Ritual Hindu tentunya tidak dapat terlepas dari penggunaan api. Api merupakan
salah satu dari unsure panca maha bhuta yang dikenal dengan sebutan teja. Agni sebagai
purohita, yang berarti pemimpin atau pendeta utama dalam upacara suci (yadnya),
sekaligus penghubung antara manusia dengan para dewa. Setiap manusia di dunia ini
dapat melihat api dari berbagai perspektif sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya.
Adapun beberapa fungsi api antara lain: 1). Fungsi api sebagai saksi upacara keagamaan,
2). Fungsi api sebagai pembasmi pencemaran, dan 3). Fungsi api sebagai simbol
keindahan. Disamping fungsinya, api juga memiliki makna tersendiri yakni melambangkan
hubungan erat antara yang fana dan yang abadi. la memegang peran sentral dalam siklus
kehidupan, dari penciptaan hingga pemeliharaan, dan akhirnya penghancuran yang
membawa kesucian. Api tidak hanya penting sebagai alat ritual, tetapi juga sebagai simbol
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spiritual yang mendalam, mencerminkan kekuatan transformasi, kemurnian, dan
kebijaksanaan llahi.
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